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Permasalahan yang terjadi belakangan ini di Tulungagung banyak perkara
waris. Penyelesaian perkara ada 2 yaitu penyelesaian di Pengadilan dan di luar
Pengadilan. Hal ini di kuatkan pada PERMA No. 1 Tahun 2016 Tentang Mediasi.
Ada beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: (1)
Bagaimana upaya Billy Nobile & Associates dan Lembaga Bantuan Hukum
Kartini Tulungagung dalam menyelesaikan sengketa waris melalui jalur mediasi
Non Litigasi. (2) Bagaimana efektivitas Billy Nobile & Associates dan Lembaga
Bantuan Hukum Kartini Tulungagung dalam mediasi Non Litigasi. (3) Bagaimana
upaya Billy Nobile & Associates dan Lembaga Bantuan Hukum Kartini
Tulungagung dalam menyelesaikan sengketa waris melalui mediasi ditinjau dari
Konsep Islam dan PERMA No. 1 Tahun 2016.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif (descriptive research) yaitu
eksploitas dan klarifikasi mengenai kenyataan sosial, dengan mendeskripsikan
sejumlah variabel dengan masalah yang diteliti. Data penelitian kemudian
dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang berlangsung dan
selanjutnya mencoba untuk memberikan pemecahan masalahnya dan dapat
memberikan informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan serta lebih banyak dapat diterapkan pada berbagai masalah.

Hasil dari Penelitian ini adalah: (1) Upaya yang digunakan untuk
menyelesaikan sengketa waris oleh Billy Nobile & Associates dan Lembaga
Bantuan Hukum Kartini Tulungagung, di antaranya mencari penyebab
permasalahan sengketa waris, memberikan pemahaman terkait masalah yang di
sengketakan, memberikan masukan kepada para pihak dan mediasi non litigasi (2)
Efektivitas keberhasilan mediasi non litigasi Billy Nobile & Associates dan
Lembaga Bantuan Hukum Kartini Tulungagung dari segi hasil tidak membuahkan
hasil yang bersifat kekeluargaan. Faktor yang menyebabkan mediasi non litigasi
sedikit di antaranya salah satu pihak tidak hadir, salah satu pihak tidak punya
itikad baik, dan kualitas mediator. Namun, prosedur mediasi non litigasi efektif
karena biaya yang terjangkau, proses yang mudah dan cepat, dan bersifat rahasia.
(3) Upaya Billy Nobile & Associates dan Lembaga Bantuan Hukum Kartini
Tulungagung sudah sesuai dalam pelaksanaan penyelesaian mediasi (ishlah)
ditinjau dari Konsep Islam dan PERMA No.1 Tahun 2016. Faktor yang
menyebabkan pelaksanaan mediasi (ishlah) sesuai dengan Konsep Islam yaitu
adanya pihak yang bersengketa dan mediator (hakam).
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The problems that have occurred recently in Tulungagung are many
inheritance matters. There are 2 cases of settlement, namely settlement in court
and out of court. This is confirmed in PERMA No. 1 of 2016 concerning
Mediation. There are several problem formulations in this study as follows: (1)
How are the efforts of Billy Nobile & Associates and the Kartini Tulungagung
Legal Aid Institute in resolving inheritance disputes through non-litigation
mediation channels. (2) How is the effectiveness of Billy Nobile & Associates and
the Kartini Tulungagung Legal Aid Institute in non-litigation mediation. (3) How
are the efforts of Billy Nobile & Associates and the Kartini Tulungagung Legal
Aid Institute in resolving inheritance disputes through mediation in terms of
Islamic Concepts and PERMA No. 1 of 2016.

This type of research is descriptive research, namely exploitation and
clarification of social reality, by describing a number of variables with the
problem being studied. The research data is then analyzed and compared based on
the ongoing reality and then tries to provide solutions to the problem and can
provide up-to-date information so that it is useful for the development of science
and can be applied more to various problems.

The results of this study are: (1) The efforts used to resolve inheritance
disputes by Billy Nobile & Associates and the Kartini Tulungagung Legal Aid
Institute, including finding the causes of inheritance dispute problems, providing
understanding regarding the issues in dispute, provide input to the parties, and
mediation non-litigation. (2) The effectiveness of the non-litigation Billy Nobile
& Associates and the Kartini Tulungagung Legal Aid Institute in terms of results
did not produce family-friendly results. Mediation non-litigation few, including
one of the parties being absent, one of the parties not having good faith, and the
quality of the mediator. Mediation procedures non-litigation effective because
they are affordable, the process is easy and fast, and is confidential. (3) The efforts
of Billy Nobile & Associates and the Kartini Tulungagung Legal Aid Institute are
appropriate in implementing the mediation settlement (ishlah) in terms of the
Islamic concept and PERMA No. 1 of 2016. Factors that cause the
implementation of mediation (ishlah) in accordance with the Islamic concept,
namely the existence of disputing parties and mediators (hakam).

XViii



uz,'di-\

ot Bl Sl e 3 el s ATV TIATLIR gy s
oSpoy Jus Ju deme @ Wl wln) ALY waldld 3 dlad f s
Baalr ¢ DY 5V 06 Buls maby ¢ (W sdelaad) Bty 23S
s AT s D i ¢ YT (Sl Al amy et 2dl ) Al

Lap olds”

L}“’”L‘:‘”ﬂf’l’c ¢ Zda\.wj.s\ ¢ Sl ¢ uﬁ\ﬁ&\ A ) LS

QUL Sla Sl sl 508 joal 2 mstliigdy (3 Iage C3us G STl
) W3 PERMA (3 &5 uST ¢ a3 )by 2SS (3 sl LBy ¢ gl
S (1) (W el e anll ods 3 ISLa) o e i) Sla LabLugl) oY 0y B
C)\j_«‘l\ C)LQ\J.: J>— L} @yw\ el dj—‘Lx.’jjj} L”S'?:JL{ dgxneg o\_i,&j J:Jj) g}'f Seg> Lﬁb
dgmey oSy g LoiSs A e Lo (Y) LaSlad)l o dblegll wlgd N
S gy 055 Jus o 35 (2 Lo (V) LaLad) 8 dblagl By 458
prldll oo e ALl IV e S bl > 3 AsW) suslund) fetlidly
YoV # ld ) 3, PERMA 5 adly)

o chco,-Y\ cé\j)\ 25 IMaiasl 429 ¢ gi,aj ICY SCICN| o @,J\ fda

Lezjlieg Codl bl Bl &0 duhd) o3 alSall e ol 0 sde Loy SN

Gt B2 Sloglan sy LSy Uil Jolo i Walt & oy jazdl LBl e 2Ly
i) oISl e (ST Sy des Sy plal) s 3ke 0SS

oSisg s 8 o Sl olelp - dedsandl ssedt (V) 1 2 dnhll ode Sl
Lo o) igiy ¢ Sl ST Ol eyl B3 (3 e c0s2lsls 58T den
S h(Y) LaSLad) b abladly ¢ OB oAl ey ¢ Lede gl Lladly gl

I 5 ) o Rl S Agnay oS3 g 2l il 3 ) 2l

XiX



Al sgmg adeg ¢ DLV AT e els 3 ¢ Al 2280 e bl 5,0 agip
idanlly ¢3S 5ypipe BY Wb il2dll i dblugll bowdl esig ¢ &5t SILY
sheloall Bp2lisls G5 dgmny oS5y Jus (o 25ex O () By ¢ ey Al
PERMA 5 Syl pogdll Co o (2o) dblugl dsus dds (3 dnlie 255U
399 29 ¢ oY) psgdll gy dblagl gl ) o35 @) el LYV E WY
(:55) clangy dsjlize 2L

XX



